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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

A. Tinjauan Pustaka
Skripsi yang ditulis oleh Nur Efendi, “Ketercapaian Kegiatan Belajar
Mengajar Al-Qur'an Di TPA Pondok Pesantren Nurul Iman, Widoro,
Bendung, Semin Kabupaten Gunungkidul”. Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah
Yogyakarta, tahun 2003, skripsi_ ini membahas tentang pf;lal(.sanaan
pengajaran Al-Qgr’an pada santri Pondok Pesantren Nurul Iman Widoro.
Mencakup tentang:
1. Pelaksanaan proses belajar mengajar Al-Qur’an di PP Nurul Iman Widoro,
bendung, Semin Kabupaten Gunungkidul.
9. Materi test TPA Nurul iman Widoro, Bendung, Semin.
3. Hasil yang dicapai terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar Al-
Qur’an d1 Pondok Pes;antren Nurul Iman.
Disini penulis mengungkap tentang bagaimana ketercapaian yang didapat dari
k_ggiatan belajar mengajar Al-Qur’an di TPA Pondok Pesantren Nurul Iman
Widoro Bendung Semin.
Kemudian skripsi yang ditulis oleh Saudara Wahyudiyono mahasiswa
' UMY dengan judul Metode pembelajaran Al-qur'an di MTs Muhammadiyah
Wonosari Gunungkidul. skripsi ini membahas tentang Metode Pembelajaran
Al-Qur’an pada MTs Muhammadiyah Wonosari mencakup tentang:
1. Metode yang digunakan dalam Pembelajaran Al-Qurian di MTs

Muhammadiyah Wonosari



2. faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses Pembelajaran Al-
Qur’an di MTs Muhammadiyah Wonosari.

Adapun hasil dari penelitiannya :

1. Penggunaan beberapa metode mengajar dalam menyampaikan materi
disesuaikan dengan tujuan dari materi tersebut. Metode yang digunakan
guru di MTs Muhammadiyah Wonosari adalah sebagai berikut :

a. Metode menulis

b. Metode ceramah

¢. Metode tanya jawab

d. Metode pemberian tugas
e. Mctode terjemah

f. Metode membaca
2. Pencrapan metode pembelajaran Al-Qur'an di MTs Muhammadiyah

Wonosari tidak terlepas dari dua faktor yaitu adanya faktor pendukung dan

penghambat, yaitu
a. Faktor Pendukung
1) Keaktifan siswa mengikuti kegiatan Tarr;an Pendidikan Al-Qur'an
(TPA) di rumah masing-masing
2) Sikap Guru MTs Muhammadiyah Wonosari yang dapat diterima
dengan baik oleh siswa.
3) Kebijakan Kepala Sekolah yang memberikan'kclonggaraln dan

kebebasan kepada siswa dalam mengembangkan diri
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4) Program Penerapan Hidup Islami
5) Kebersamaan serta i(omilmen Warga di MTs Muhammadiyah
Wonosari dalam Memajukan Madrasah
b. Faktor Penghambat
1) Latar belakang pendidikan siswa dalam keluarganya dan juga dari
tingkat sosial dan ekonomi yang berbeda.
2) Kurangnya dana operasional pendidikan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran Al-Qur'an.
Pengaruh media massa yang bertentangan dengan ajaran Al-Qur'an,
‘terhadap siswa.

Tahfidz Al-Qur’an terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al-Qur’an. Kata

tahfidz merupakan bentuk masdar ghoir mim dari kata = jn;%’, — Jass

Uﬁ?—.‘é‘-:‘yang mempunyai arti menghafalkan. Sedangkan menurut Abdul Aziz

Abdul Rauf definisi tahfidz atau menghafal adalah proses mengulang sesuatu,
baik dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang,
pasti rr;enj adi hafal.
Pengertian Al-Quran
sedangkan p‘enge;-tian al-quran secara etimologi dan terminologi
1. Pengertian Etimologi (bahasa).

Secara bahasa Al-Quran berasal dari bahasa Arab , yaitu garaa-

yaqrau-quraanan yang berarti bacaan. Hal itu dijelaskan sendiri oleh Al-

Quran dalam Surah Al-Qiyamah ayat 17-18
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Artinya : Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah
selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu. QS. Al-Qiyamaah

17-18

. Pengertian Al-Quran Terminologi (istilah).

Sedangkan secara terminologi Al-Qur’an adalah kalamullah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. sebagai mukjizat yang tertulis
dalam lembaran-lembaran, yang diriwayatkan secara mutawattir, dan

membacanya merupakan ibadah.

tetapi banyak ulama yang mendefinisikan pengertian al-quran secara
terminologi diantaranya :
a) Menurut Manna’ Al-Qhattan :
43\ KYWRA| if.L.U«ulc, Al :Q*-ﬂ Yana y Lih :_]_).L’AM 4l {f.US
Artinya : kitab Allah yang diturnkan kepada Nabi Muhammad SAW
dan orang yang membacanya memperoleh pahala.
b) Menurut Al-Jurjani :
55 A5 1) Al canlladl 3 oo 36l (J00M e UDE b
s U e
Artinya : yang diturunkan kepada Rasulullah SAW., ditulis dalam

‘mushaf, dan diriwayatkan secara mutawattir tanpa keraguan.
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¢) Menurut kalangan pakar ushul figh, figh, dan bahasa Arab : . |
A A T el e 5 418 B (N 1 U
5y s ) AT 5 T e e Ll b o SR A0S
el

Artinya : kalam Allah yang diturunkan kepad.a Nabi-Nya, Muhammad.
Lafadz-lafadznya mengandung mukjizat, membacanya mempunyai
ibadah, diturunkan secara mutawattir, dan ditulis pada mushaf, mulai
dari awal surat Al-Fatihah sampai pada surat An-Nass.
Dari pengertian diatas, ada beberapa bagian yang unsur penting, yaitu:
(1) Al-Quran adalah firman Allah.
Artinya : ucapann)-ra itu tiada lain hanyalah wahyu yang
diwahyukan (kepadanya). QS. An-Najm 4
Ayat ini menunjukkan bahwa Al-Quran adalah wahyu (bisikan
dalam sukma dan isyarat yang cepat yang bersifat rahasia
disampaikan oleh Allah kepada Nabi dan Rasul) yang diturunkan
oleh Allah kepada nabi Muhammad SAW.
(2) Al-Quran adalah mukjizat yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw.
Tak satu pun jin dan manusia yang dapat mcnand:lnginya,
meskipun x;lereka berkerjasama.
Artinya : Katakanlah: "Sesungguhnya jika manusia dan jin

berkumpul untuk membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya
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mereka tidak akan dapat membuat yang serupa dengan Dia,
Sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang
lain". QS. AL-ISRAA 88

(3) Al-Quran disampaikan secara mutawatir.
Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang m.enurunk.an Al Quran,
dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya. (QS. Al-Hijr
9)
Ayat ini memberikan jaminan tentang kesucian dan kemurnian Al
Quran selama-lamanya. |

(4) Membaca Al-Quran bernilai ibadah.
Nabi bersabda: “Aku tidak mengatakan a;lif laam miim satu huruf,
tetapi Alif sa’;u huruf, laam satu huruf, miim satu huruf dan satu
kebaikan nilainya 10 kali lipat” (Al-Hadist).

() Al-Qm:an diturunkan kepada nabi Muhammad melalui Malaikat
Jibril.
Artinya : Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Quran
itu dari Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-
orang yang telah beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar
gembira bagi orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)". QS.
An-Nahl 102

Setelah melihat pengertian tahfidz/menghafal dan Al-Qur'an diatas dapal
disimpulkan 3 bahwa menghafal Al-Qur'an adalah suatu proses untuk

memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur’an yang diturunkan
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kepada Rasulullah Saw. diluar kepala agar tidak terjadi perubahan dan

pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan ataupun

sebagiannya.

http://bukuinsfirasi.blogspot.com/201 4/08/pengertian-tahfidz-al-

quran.html)

F. Kerangka Teoritik

1.

Pengertian tahfidz AL Qur’an
Tahfidz Al-Qurian terdiri dari dua kata yaitu tahfidz dan Al-

Quran. Kata tahfidz merupakan bentuk masdar ghoir mim dari
kata daind - Laday — LLyang mempunyai arti menghafalkan.

Sedangkan menurut Abdul Aziz Abdul Raul; definisi tahfidz atau
menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca
atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti menjadi
hafal. (http://bukuinsﬁrasi.bfogspot.com/2014/08/pengertian-
tahfidz-al-quran.html).

Sedangkan Juz ‘amma adalah bagian dari Al Quran yaitu juz 30
yang terdiri dari 35 surat. Sedangkan Al Qur’an sendiri adalah firman
Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan
perantara Malaikat Jibril dan membacanya adalah ibadah. .Arti lgata Al
Qur'an menurut bahasa berarti “bacaan” sebagaimana tersebut‘dalam‘
ayat 17-18 Q.S Al Qiyamah:

“Sesungguhnya mquumpulkannya Al Qur’an (di dalam dadamu) dan

(menetapkan) bacaannya (pada lidahmu) itu adalah tanggungan kami



(karena itu) jika kami telah membacanya. hendaklah kamu ikuti
bacaannya”
Kemudian dipakai kata Quran itu untuk Al Qur’an yang dikenal
sekarang ini.
2. Hikmah tahfidz
a. Menghafal Al Qur'an merupakan perbuatan yang sangat t;,rp‘uji dan
mulia. Orang-orang yang mempelajari, membaca atau menghafal Al

Qur’an merupakan orang-orang pilihan yang memang dipilih oleh

Allah untuk menerima warisan Kitab suci Al Qur’an.

Keutamaan bagi umat yang menghafal Al Qur’an antara lain:

1) Allah memberi kedudukan yang tinggi dan penghormatan
diantara manusia. Namun hal ini jangan sekali-kali dijadikan
tujuan utama dalam menghafal Al Qur’an, karena tujuan kita
hanya mengharap ridha Allah semata. Dari Umar bin Khatab r.a.

bahwa Nabi Muhammad SAW telah bersabda:

A e rr A ror o,

(e l5) .;,;’,;%iﬁe@,,u K ‘li,,égjl 13,%@,1@32
- “Sesungguhnya Allah mengangkat derajat kamu dengan kitab ini
dan menjatuhkan yang lain.” (HR. Muslim)
2) Hafalan Al Qur’an mambuat orang dapat berbicara dengan fasih
dan benar, dan dapat membantunya dalam mengeluarkan dalil-
dalil dengan ayat-ayat Al Qur'an dengan cepat ketika

menjelaskan atau membuktikan sesuatu permasalahan.
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3) Menguatkan daya nalar dan ingatan, dengan terlatihnya dalam
hafalan menjadikan ia mudah dalam menghafal hal-hal yang lain.
Dengan izin Allah semata, scorang siswa menjadi lebih unggul
dari teman-temannya yang lain dalanr; kelas, karena Allah
memberi karunia-Nya lantaran ia mau menjaga kalam Allah dan
mencintainya.

4) Bertambah imannya ketika membacanya.

“Dan, apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Allah
bertambahlah iman mereka”

5) Termasuk sebaik-baik manusia. Seperti sabda Rasulullah SAW:

grs 24 P rger® s L E

(bb@bl&yb Ju.?lj L;.u,.JI_,LmJI ab_;) J.A.LG_,UL,A" r.‘.nunrf_,.o

“Sebaik-baik orang diantara kalian adalah yang mau
mempelajari Al Qur’an dan mau mengajarkannya’.

6) Yang paling berhak memimpin, Rasulullah bersabda:

og ro 0 £ Ao

Ahlul.:&l‘..bf sheailte 3

“Yang lebih berhak memimpin kamu adalah yang paling bagus

bacaan Al Qur’annya diantara kamu”

s - P N .ng*l) B meA L ya
Lis z,’lﬁm.:_c.ﬂ,..uuum@y,:uu&ywl,nﬁl

'-.-_.IJ n
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“Baca dan bangkitlah! Bacalah sebagaimana kamu membaca di
dunia!, maka sesungguhnya kedudukanmu berada pada akhir ayat

yang kamu baca”. (M. Tagiyatul Islam Qori = 1998 : 41 )

b. Adapun di antara keutamaan membaca al-Qur'an dari sunnah
Rasulullah SAW adalah:
1) Menjadi manusia yang terbaik:
ey A 5 5
“Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari al-Qur’an dan
mengajarkannya.” HR. Al-Bukhari.
2) Al-Qur’an memberi syafaat di hari kiamat:

LI B 4

AgAlal G AL0a alan 3 ARE TN ViR
“Bacalah al-Qur an, sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat
memberi syafaat bagi ahlinya (yaitu orang yang membacanya,
mempelajari dan mengamalkannya).” HR. Muslim.

3) Pahala berlipat ganda

dari Ibnu Mas’ud rad, ia berkata, ‘Rasulullah SAW bersabda:
A NS e WA T8 e G ey AAN, Aa 44 4B
A Gl sy W o OGO e LA FY5 L,
“Barangsiapa yang membaca satu huruf dari al-Qur'an maka

untuknya satu kebaikan, dan satu kebaikan dilipat gandakan



18

dengan sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan ‘alif laam miim’

satu huruf, akan tetapi alif adalah satu huruf, laam satu huruf dan

miim satu huruf.” HR. At-Tirmidzi.

4) Dikumpulkan bersama para malaikat

“Orang yang membaca al-Qur’an dan ia mahir dalam membacanya

maka ia dikumpulkan bersama para malaikat yang mulia lagi

berbakti. Sedangkan orang yang membaca al-Qur'an dan ia masih

terbata-bata dan merasa berat dalam membacanya, maka ia

mendapat dua pahala.” Muttafaqun ‘alaih.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan men ghafal Al Qur’an

a. Faktor Intern

D

2)

3)_

Niat dan kesungguhan dalam menghafal Al Qur’an

Niat dan kesungguhan dalam meghafal Al Qur’an akan sangat
mempengaruhi keberhasilannya.

Faktor usia

Sebenarnya tidak ada batasan usia tertentu secara mutlak untuk
menghafal Al Qur’an, tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa tingkat
usia seseorang memang berpengaruh terhadap kebq:rhé.silan
menghafal Al Qur’an. Yakni semenjak usia lima tahun sampai
kira-kira dua puluh tiga tahun. Seseorang dalam usia ini mutu '
hafalannya balgus sekali.

Kecerdasan dan kemampuan hafalan (kekuatan hafalan)

seseorang yang berbeda-beda. Tinggi ren&ahnya kecerdasan yang
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dimiliki seorang anak sangat menentukan keberhasilannya dalam
mencapai keberhasilan dalam menghafal.

4) Bakat, yaitu kem.ampuan yang ada pada sescorang yang
dibawanya sejak lahir yang diterima sebagai warisan dari orang
tua. Bagi seorang anak, bakat bisa berbeda dengan anak yang
lain. Bakat-bakat yang dimiliki anak apabila diberi kes;empatan
dikembangkan pembelajaran, akan dapat mencapai keberhasilan
yang tinggi. | |

5) Keistiqomahan, berhasil dan tidaknya hafalan siswa akan sangat
dipengaruhi oleh keistigomahan (terus-menerus) dalam usaha
penguasaan materi hafalan.

Faktor Ekstern

1) Faktor dari Pendidik
Faktor dari pendidik akan sa.ngat. berpengaruh terhadap!
keberhasilan belajar, hal ini bisa dipengaruhi oleh p:ienguasaan
materi, oleh pendidik itu sendiri.

2) Faktor keluarga
Latar belakang keluarga akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilalll pendidikan. Ada tidaknya pemantauan dan motivasi
ketika diruma.

3) Faktor dari lingkungan
Qituasi dan kondisi lingkungan ikut mendukung tercapaiLnya

program menghafal Al Qur’an. Suasana yang bising, kondisi
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lingkungan yang tidak sedap dipandang x;nata, penerangan yang
tidak sempurna dan populasi udara yang tidak nyar;'nan akan
menjadi kendala berat terhadap terciptanya konsentrasi. (Ahsin
W. Alhafidz =250 : 13)
4. Cara efektif untuk menghafal Al Qur’an diantaranya adalah sebagal
berikut :

a. Hendaknyal mengikhlaskan niatnya .hanya karena Allah saja. Depgan
niat ikhlas, maka Allah akan membantu anda dan menjauhkan anda
dari rasa malas dan bosan. Suatu pekerjaan yang diniatkan ikhias,
biasanya akan terus dan tidak berhenti. Berbeda kalau niatnya hanya
untuk mengejar materi ujian atau iw.anya ingin ikut perlombaan, atau
karen:a yang lain.

b. Sholat Hajat dengan memohon kepada Allah agar dimudahkan di
dalam menghafal Al Qur'an. Waktu sholat hajat ini tidak ditentukan

dan doa’anyapun diserahkan kepada masing-masing pribadi. Hal ini

sebagaimana yang diriwayat Hudzaifah ra, yang berkata :

« Bahwasanya Rosulullah saw jika ditimpa suatu masalah beliau

langsung mengerjakan sholat. “
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Memperbanyak do’a untuk menghafal Al Qur’an.

Do’a ini memang tidak terdapat dalam hadits, akan tetapi seorang
muslim bisa berdo’a menurut kemampuan dan bahasanya masing-

masing. Mungkin anda bisa berdo’a seperti ini :

n_ﬁ'IJJ:‘_,dJ.m ;LI“U_,)L!&JJJ(J_)&“ Ul_)&“.las;lwﬂﬁj‘;g_m

umu\e;)iuu: ;h,,ay,_g;n«_-‘,nw\;‘)\ﬂ_\x\

L .(-
T

ke 7
H

“Ya Allah berikanlah kepada saya taﬁ_fi_k untuk bisa mengliafal-ﬁj&l
Qur’an, dan berilah saya kekuatan untﬁ'k'{tér_lf; me;ﬁ{bacanyé siaég_gian

malam sesuai dcngan ridhal dan tuntunén-Mu ;'wahai ;{ang Maha

Pengasih *.

o7 = i
N g

‘A i:..

Menentukan salah satu metode untuk menghafal Al Qur an.

_Sebenamya banyak sekali ~metode yang blsa dlgunakan unwk

menghafal Al Qur an Masmg-masmg orang akan mcngambll metode
yang sesuai dengan dirinya. Akan tetapi- d1 sini hanya akan
disebutkan dua metode yang sering dipakai oleh sebagian kalangan,

dan terbukti sangat efektif :

1) Menghafal per satu halaman ( menggunakan Mushaf Madmah ).
Kita membaca satu lembar yang mau klta hafal sebanyak tiga
atau lima kall_ secara benar, setelah itu kita baru mulai

menghafalnya. Setelah hafal satu lémbar, baru kita pindah
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kepada lembaran berikutnya dengan cara yang sama. Dan jangan
sampai pindah ke halaman berikutnya kecuali telah mengulangi
halaman- halaman yang sudah kita hafal sebelumnya. Sebagai
contoh : jika kita sudah menghafal satu lembar kemudian kita
lanjutkan pada lembar ke-dua, maka sebelum menghafal
halaman ke-tiga, Kkita h;arus mengulangi dua halaman
sebelumnya. Kemudian sebelum menghafal halaman k@-eﬁ;pat,
kita- harus mengulangi tiga haldman yang sudah kita hafal.
' Kemudian sebelum meghafal halaman ke-lima, kita harus
mengulangi empat halaman yang sudah kita ?afal. Jadi, tiapﬂhari
kita mengulangi lima halaman :'-salu yang baru, empat;" ;'ahg
lama. Jika kita ingin menghafal halaman ke-enam, maka kita
harus mengulangi dulu empat halamanvh sebelumnya, »};aitu
halaman ;lua, tiga, empat dan lima. Un;uk halaman satu kita
tinggal duluy, karena sudah terulan:gi lima kali. Jika kita ingin
mengl'iafal halaman ke-tujuh, maka kita han..ls mengulangi dulu
empat halaman sebelumnya, yaitu halaman tiga, empat, lima,
dan enam. Untuk halama;m satu cian dua kita tinggal dulu, karena

sudah terulangi lima kali, dan begitu seterusnya.

Perlu diperhatikan juga, setiap kita menghafal satu halaman
sebaiknya ditambah satu ayat di halaman berikutnya, agér kita
bisa menyambungkan hafalan antara satu halaman dengan

halaman berikutnya.
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2) Menghafal per- ayat , yaitu membaca satu ayat yang mau kita
hafal tiga atau lima kali secara benar, setelah itu, kita baru
menghafal ayat tersebut. Setelah sele§ai, kita pindah ke ayat
berikutnya dengan cara yang satha, dan begiu seterusnya sampai
satu halaman. Akan tetapi sebelum pindah ke ayat berikutnya
kita har.us‘ mengulangi apa yang sudah kita :h?fal dari ayat
sebelumnya. Setelah satu halaman, maka kita mengu]angrin'ya

sebagaimana yang telah diterangkan pada metode pertama.

Untuk memudahkan hafalan juga, kita bisa membagi Al Qur’an

menjadi tujuh hizb ( bagidn ) :

(a) Surat Al Bagarah sampai Surat An Nisa’
(b) Surat Al Maidah sampai Surat At Taubah
(¢) Surat Yunus sampai Surat An Nahl

(d) Surat Al Isra’ sampai Al Furqan

(e) Surat As Syuara’ sampsii Surat Yasin

(f) Surat As Shoffat sampai Surat Al Hujurét

(g) Surat Qaf sampai Surat An Nas

Boleh juga dimulai dari bagian terakhir yaitu dari Surat Qaf
sampai Surat An Nas, kemudian masuk pada bagian ke-enam

dan seterusnya.



. Memperbaiki Bacaan.

Sebelum mulai menghafal, hendaknya kita memperbaiki bacaan Al
Qur'an agar sesuai dengan tajwid. Perbaikan bacaan meliputi

beberapa hal, diantaranya :

(1) Memperbaiki Makhroj Huruf. Seperti huruf ( dzal) jangan dibaca (
zal ), atau huruf ( tsa) jangan dibaca ( sa’ ) sebagaimana contoh di

bawah ini :
@_}“(——C}gﬂ‘/‘mﬂ<——\ﬁ

(2) Memperbaiki Harakat Huruf . Seperti yang terdapat dalam ayat-

ayat di bawah ini :
(2 ) < — (124 : 55 ) Ly &) 20V oK) 35 /1
Loty ] Skl G g 05 G Mg peile ", /2
(116 ; 33kl ) 2gile
E;\ZS<__——>"QES’}

55 1) s U T ol T R BRI Y s Gl 3

3 Y e ol < — (351 o)



< (29 climd ) s Diallie Gt 33 G /4
ol
(el 315 S s RIS e gl LS8 (IG3 /5

Led Opadli < —— (17 2l

. Untuk menunjang agar bacaan baik, hendaknya hafalan yang ada, kita

setorkan kepada orang lain, agar orang tersebut membénarkan jika
bacaan kita salah. Kadang, ketika menghafal sendiri sering terjadi
kesalahan dalam bacaan kita, karena kita tidak pernah menyetorkan
hafalan kita kepada orang lain, sehingga kesalahan itu terus terbawa
dalam hafalan kita, dan kita menghafalnya dengan bacaan tersebut
bertahun-tahun lamanya tanpa mengetahui bahwa itu salah, sampai
orang lain yang mendengarkannya akhirﬁya memberitahukan

kesalahan tersebut.

. Memperbanyak mendengar kaset-kaset bacaan Al Qur'an murattal

dari syekh yang mapan dalam bacaannya. Kalu bisa, tidak hanya
sekedar mendengar sambil mengerjakan pekerjaan lain, z;lkan tetapi
mendengar dengan serius dan secara teratur. Untuk diketahui, akhir-
akhir ini — alhamdulillah — banyak telivisi-telelivisi parabola yang
menyiarkan secara langsung pelajaran Al Qur’an murattal dqﬁ
seorang syekh yang mapan, diantaranya adalah acara di televisi Iqra’

. Tiap pekan terdapat siaran langsung pelajaran Al Qur’an yang



dipandu oleh Syekh Aiman Ruysdi seorang qari’ yang mapan dan
masyhur, kitapun bisa menyetor bacaan kita kepada syekh ini lewat
telpun. Rekaman dari acara tersebut disiarkan ulang setiap pagi.
Selain itu, terdapat juga di channel » Al Majd “, dan channel- channel
televisi l_ainnya. Acara-acara tersebut banyak membantu kita di dalam
memperbaiki bacaan Al Qur’an.

. Untuk menguatkan hafalan, hendaknya kita mengulangi halaman
yang sudah kita hafal sesering mungkin, jangan sampai kita sudah
merasa hafal satu hﬂmw, kemudian Kita tinggal hafalan tersebut
dalam tempo yang lama, hal ini akan menyebabkan hilangnya hafalan
tersebut. Diriwayatkan bahwa Imam Ibnu Abi Hat‘im, seorang -;alhli
hadits yang Ihafa]annya sangat terkenal dengan kuatnya hafalannya.
Pada suatu ketika, ia menghafal sebuah buku dan diulanginya berkali-
kali, mungkin sampai tujuh puluh kali. Kebetulan dalam rumah itu
ada nenek tua. Karena seringnya dia mengulang—ulahg hafalannya,
sampai nenek tersebut bosan mendengarnya, ‘kemudian nenek
tersebut memanggil Ibnu Abi Hatim dan bertanya kepadanya : Wabhai
anak, apa sih yang sedang engkau kerjakan ? ¢ Saya §edang
menghafal sebuah buku “ , jawabnya. Berkata nenek tersebut : “
Nggak usah seperti itu, saﬁ saja sudah h;a.fal buku tersebut hanya
dengan mendengar hafalanmu.” . * Kalau begitu, saya ingin
mendengar hafalanmu “ kata Ibnu Abi Hatim, lalu nenek tersebut

mulai mengeluarkan hafalannya. Setelah kejadian itu berlalu setahun



lamanya, Ibnu Abi Hatim datang kembali kepada nenek tersebut dan
meminta agar nenek tersebut menngulangi hafalan yang sudah
dihafalnya setahun yang lalu, ternyata nenek tersebut sudah tidak
hafal sama sekali tentang buku tersebut, dan sebaliknya Ibnu Abi
Hatim, tidak ada satupun hafalannya yang lupa. Cerita ini
menunjukkan bahwa mengulang-ulang hafa‘laxi sangatiah penting.
Barangkali kalau sekedar menghafal banyak orang yang bisa
melakukannya dengan cepat, sebagaimana nenek tadi. Bahkan kita
sering mendengar seseorang bisa menghafal Al Qur’an dalam
hitungan minggu atau hitungan bulan, dan hal itu tidak terlalu sulit,
akan tetapi yang sulit adalah menjaga hafalan dan mengulméinya
_ secara berkelanjutan.

Faktor lain yang menguatkan hafalan adalah menggunakan seluruh
panca indra yang kita miliki. Maksudnya kita menghafal bukan har;ya
dengan mata saja, akan tetapi dibarengi dengan membacanya dengan
mulut kita, dan kalau perlu kita lanjutkan dengan menulisnya ke
dalam buku atau papan tulis. Ini sangat membantu hafalan seseorang.
Ada beberapa teman dari Marokko yang menceritakan bahwa cara
menghafal Al Qur’an yang diterapkan di sebagian daerah di Marokko
adalah dengan menuliskan hafalannya di atas papan kecil yang
dipegang oleh masing-masing murid, setelah mereka b‘isa

menghafalnya di luar kepala, baru tulisan tersebut dicuci dengari air.
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Menghafal kepada seorang guru.

Menghafal Al Qur'an kepada seorang guru yang ahli dan mapan
dalam Al Qur’an adalah sangat diperlukan agar ' seseorang bisa
menghafal dengan baik dan benar. Rosulullah saw sendiri menghafal
Al Qur’an dengan Jibril as, dan mengulanginya pada bulan Ramadlan

sampai dua kali katam.

Menggunakan satu jenis mushaf Al Qur’an dan jangan sekali-kali
pindah dari satu jenis mushaf kepada yang lainnya.Karena mata kita
akan ikut menghafal apa yang kita lihat. Jika kita melihat satu ayat
lebih dari satu posisi, jelas itu akan mengaburkan hafalan kita.
Masalah ini, sudah dihimbau oieh salah seorang penyair dalam

tulisannya :
A S pan Ciarme dludil il jeasi Lo (39! Ji Jais3

« Mata akan menghafal apa yang dilihatnya- sebelum telinga- , maka

pilihlah satu mushaf untuk anda selama hidupmu.”

Yang dimaksud jenis mushaf di sini adalah model penulisan mushaf.
Di sana ada beberapa model penulisan mushaf, diantaranya adalah :
Mushaf Madinah atau terkenal dengan Al Qur’an pojok, satu juz dari
mushaf ini terdiri dari 10 lembar, 20 halaman, 8 hizb, dan setiap

halaman dimulai dengan ayat baru. Mushaf Madinah (Mushaf Pojok)



ini paling banyak dipakai oleh para pengahafal Al Qur’an, banyak
dibagi-bagikan oleh pemerintah Saudi kepada para jama’ah haji.
Cetakan-cetakan Al Qurian sekarang merujuk kepada model mushaf
seperti ini.. Dan bentuk mushaf seperti m1 paling baik untuk dipakai‘.

menghafal Al Qur’an.

Di sana ada model lain, seperti mushaf Al Qur’an yang dipakai oleh
sebagian orang Mesir, ada juga mushaf yang dipakai oleh sebagain
orang Pakistan dan India, bahkan ada model mushaf yang dipakgi
oleh sebagian pondok pesantren tahfidh Al Qur’an di Indonesia yang

dicetak oleh Manar Qudus , Demak.

|. Pilihlah waktu yang tepat untuk menghafal, dan ini tergantung
kepada pribadi masing-masing. Akan tetapi dalam suatu hadist yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, discbutkan bahwasanya

Rosulullah saw bersabda :

ey Lpsaud ¢ Ade Y] aaf cpall st oy ¢ Dm0l O

uﬂ‘&&&_’%‘sjtjs_,ﬁhijieﬁw‘)sijﬁi

“ Sesungguhnya agama ini mudah, dan tidak ada yang mempersulit
diri dalam agama ini kecuali dia akﬁn capai sendiri, makanya
amalkan agama ini dengan benar, pelan-pelan, dan berilah kabar
gembira, serta gunakan waktu pagi, siang dan malam ( untuk

mengerjakannya ) “ ( HR Bukhari )



Dalam hadist di atas disebutkan waktu pagi .siang dan malam,
artinya kita bisa menggunakan waktu-waktu tersebut untuk
menghafal Al Qur’an. Sebagai contoh : di pagi hari, sehabis sholat
subuh sampai terbitnya matahari, bisa kita gunakan untuk menghafal
Al Qurian atau untuk mengulangi hafalan tersebut, waktu siang
siang, habis sholat dlubur, waktu s'or;: habis sholat Ashar, wgktu
malam habis sholat Isya® atau ketika melakukan sholat tahajud dan

seterusnya.

m. Salah satu waktu yang sangat tepat untuk melakukan pengulangan
hafalan adalah waktu ketika sedang mengerjakan sholat —sholat
sunnah, baik di masjid maupun di rumah. Hal ini dikarenakan waktu
sholat, sescorang sedang konsentrasi menghadap Allah, dan
konsentrasi inilah yang membantu kita dalam mgngulangi hafalan.
Berbeda ketika di luar sholat, seseorang cenderung untuk bosan
berada dalam satu posisi, ia ingin selalu bergerak, kadang matanya
menengok kanan atau kiri, atau kepalanya akan menengok ketika ada
sesuatu yang menarik, atau bahkan kawannya akan Imenghampirinya
dan mengajaknya ngobrol . Berbeda kalau seseorang sedang sholat,
kawannya yang punya kepentingan kepadanya-pun terpaksa harus
menunggu selesainya sholat dan tidak berani mendekatinya, dan
begitu seterusnya.

n. Salah satu faktor yang mendukung hafalan adalah memperhatikan’

ayat-ayat yang serupa (mutasyabih) . Biasanya seseorang yang tidak



memperhatikan ayat-ayat yang serupa ( mutasyabih ), hafalannya
akan tumpang tindih antara satu dengan lainnya. Ayat yang ada di juz
lima umpamanya akan terbawa ke juz sepuluh. Ayat yang mestinya
ada di surat Surat Al-Maidah akan terbawa ke surat Al-Bagarah, dan
begitu seterusnya. Di bawah ini ada beberapa contoh ayat-ayat serupa

( mutasyabihah ) yang seseorang sering melakukan kesalahan ketika

menghafalnya :
Ty ) < > 173 5 (4 R (I L) -

115 Jaill 5 6145 Al ¢ 3 pailall (4 all) il

(Gl sy i (B8 allh il O 1 il sy -
61 -5 ull

e I (G i ol {8 A L 058 ol )
21 :

(G s s T 4Tl i 05085 ALV FRCiny
112 : oo

Untuk melihat ayat —ayat m}ltésyabihat seperti ini secara lebih

Jengkap bisa dirujuk buku — buku berikut :

(1) Duurat At Tanzil wa Ghurrat At Ta’wil fi Bayan Al Ayat Al

Mutasyabihat min Kitabillahi Al Aziz , karya Al Khatib Al Kafi.




L e i

(2) Asrar At Tikrar fi Al Qurian, karya : Mahmud bin Hamzah Al
Kirmany.

(3) Mutasyabihat Al Qur’an, Abul Husain bin Al Munady

(4) ‘Aunu Ar Rahman fi Hifdhi Al Qur'an, karya Abu Dzar Al

Qalamuni

o. Setelah hafal Al Qur’an, jangan sampai ditinggal begitu saja. Banyak

dari teman-teman yang sudah menamatkan Al Qur’an di salah satu
pondok pesantren, setelah keluar dan sibuk denga;n studinya yang.
lebih tinggi, atau sctelah menikah atau sudah sibuk pada suatu
pekerjaan, dia tidak lagi mempunyai program untuk menjaga
hafalannya kembali, sehingga Al-Qur’an yang sudah dihafalnya
beberapa tahun di pesantren akhirnya hanya tinggal kenangan saja.
Setelah ditinggal lama dan sibuk dengan urusannya, ia merasa berat
untuk mengembalikan hafalannya Iagi.- Fenomena seperti sangat
banyak terjadi dan hal itu sangat disayangkan sekali. Boleh jadi, ia
mendapatkan ijazah sebagai seorang yang bergelar ” hafidh * atau ™
hafidhah “, akan tetapi jika ditanya tentang hafalan Al- Qur’an, maka

jawabannya adalah nihil.

Yang paling penting dalam hal ini bukanlah menghafal, karena
banyak orang bisa menghafal Al Qur’an dalam waktu yang sangat
singkat, akan tetapi yang paling penting adalah bagaimana kita

menjaga hafalan tersebut agar tetap terus ada dalam dada kita. Di



LS
tad

sinilah letak perbedaan antara orang yang benar-benar istiqamah
dengan orang yang hanya rajin pada awalnya saja. Karena, untuk
‘menjaga hafalan Al Quran diperlukan kemauan yang kuat dan
istigamah yang tinggi. Dia harus meluangkan waktunya setiap hari
un_tuk mengulangi hafalannya. Banyak cara untuk menjaga hafalan Al
Qur’an, masing-masing téntunya memilih yang terbaik untuknya.

Diantara cara untuk menjaga hafalan Al Qur’an adalah sebagai

. berikut :

(1) Mengulangi hafalan menurut waktu sholat lima waktu. Seorang
muslim tentunya tidak pernah meninggalkan sholat lima waktu,
hal ini hendaknya dimanfaatkan untuk mengulangi hafalannya.
Agar terasa lebih ringan, hen‘daknya setiap sholat dibagi menjadi
dua bagian, sebelum sholat dan sesudahnya. Sebelum sholat
umpamanya sebelum adzan, dan waktu antara adzan dan iqamabh.
Apabila dia termasuk orang yang rajin ke masjid, sebaiknya pergi

_ ke masjid sebelum adzan agar waktu untuk mengulangi
hafalannya lebih panjang, Kemudian setelah sholat, yaitu setelah
membaca dzikir ba’da sholat gtéu dzikir pagi pada sholat shubuh
dan setelah dzkir -sore setelah sholat Afshar. Seandainya saja, ia
mampu mengulangi hafalannya sebelum lsholat sebanyak
seperempat juz dan sesudah sholat seperempat juz juga, maka
dalam satu hari dia bisa mengulangi hafalannya sebanyak dua juz

setengah. Kalau bisa istigamah seperti ini, maka dia bisa



menghatamkan hafalannya setiap dua belas hari, tanpa menyita
waktunya sama sekali. Kalau dia bisa menyempurnakan setengah
juz setiap hari pada sholat malam atau sholat-sholat sunnah
lainnya, berarti dia bisa menyelesaikan setiap harinya tiga juz,
dan bisa menghatamkan Al Qur'an pada setiap sepuluh hari
sekali. Banyak para ulama dal‘ml-u yang menghatamkan
hafalannya setiap sepuluh hari sekali.

(2) Ada sebagian orang yang mengulangi hafalannya pada malam
saja, yaitu ketika ia mengerjakan sholat tahajud. Biasanya dia
menghabiskan sholat tahajudnya selama dua jam. Cuma kita tidak
tahu, selama dua jam itu berapa juz yang ia dapatkan. Menurut
ukuran umum, kalau hafalannya lancar, biasanya ia bisa
menyelesaikan satu juz dalam waktu setengah jam. Berarti,
selama dua jam dia bisa menyelesaikan dua sampai tiga juz
dengan dikurangi waktu sujud dan ruku.

Ada juga sebagian teman yang mengulangi hafalannya dengan
cara masuk dalam halagah para penghafal Al Qur’an. Kalau
halagah tersebut berkumpul setiap tiga hari sekali, dan setiap
peserta wajib menyetor hafalannya kepada temannya lima juz
berarti masing-masing dari peserta mampu menghatamkan Al
Qur’an setiap lima belas hari sekali. Inipun hanya bisa terlaksana

jika masig-masing dari peserta mengulangi hafalannya sendiri-
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sendiri dahulu. (http://www.ahmadzain.com/read/penulis/132/15-
langkah-efektif-untuk-menghafal-al-quran/)
5. Etika orang yang hafal Al Qur’an
a. Mempelajari Al Qur'an dan mengajarkannya merupakan pekerjaan
yang paling mulya dan paling utama; sebagaimana sabda Rasulullah
Shallallahu alaihi wasallam : “Sebaik — baik kalian adalah orang yang
yang mempelajari Al Qur'an dan mengajarkannya” Hadits riwayat

.Bukhori (5027).

Dan dari Abu Umamah Al Bahily dari Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam bersabda : “Keutamaan seorang alim dibanding Ahli
ibadah adalah bagaikan keutamaanku atas kalian semua,
sesungguhnya Allah dan para Malaikat serta penduduk langit dan
bumi hingga semut dalam liangnya juga ikan pasti mereka
mendoakan atas orang-orang yang mengajarkan- kebaikan kepada
sesamanya” Hadits riwayat At Turmudzi (2685) dan dishahihkan
oleh Albani-dalam “Shahih At Turmudzi”.
Dan tidak diragukan lagi bahwasannya mengajarkan Al Qur’an kepada
sesama manusia merupakan mengaja}rkan kebaikan kepada orang lain,
bahkan akan dibukakan - bagi mereka seagung-agungnya pintu-pintu
kebaikan. |

b. Mengajarkan Al Qur’an merupakan fardl_ul kifayah, maka jika ada
seseorang yang mengajarkan Al Qur'an di negara anda (didaerah

anda), maka anda tidak mendapatkan dosa (dengan tidak mengajarkan



Al Qurian) akan tetapi anda kehilangan keutamaan yang besar. Dan
jika tidak ada seorangpun di negara anda yang mengajarkan Al Qur’an
. maka wajib bagi diri anda untuk mengajarkan Al Qur’an kepada
mereka. dan jika anda tidak melakukannya maka anda telah berdosa
dan hendaklah anda bertaubat. Imam An Nawawi Rahimahullah
berkata : “ Mengajar orang-orang yang 'ma;u belajar adalah fardlu
kifayah; maka jika tidak mememukan orang yang layak mengajar
kecuali hanya seorang, maka orang tersebut wajib dipaksa (untuk
mengajar), dan apabila didadapati diantara mereka komunitas yang
layak untuk mengajar kepada sesamanya sedang mereka enggan untuk
mengajar dan membagikan ilmunya; maka mereka semua berdosa, dan
jika ada sebagian dari mereka berkenan untuk mengajar, maka
gugurlah kewajiban bagi scbagian yang lain, dan jika seseorang
diantara mereka diminta (untuk mengajar ) sedang ia menolak maka
terdapat dua pilihan; ia tidak berdosa akan tetapi ia mendapatkan
murka jika penolakannya tidak disertai ‘Udzur yang bisa diterima”.
Diambil dari kitab : “At Tibyaan fie Aadaabi hamalatil Qur’an”
(Halaman : 41-42 ).

Sudah sepatutnya bagi orang yang hafal Al Quran memiliki
keistimewaan dan dan berbeda dengan yang lainnya, maka barangsiapa
yang diberikan Taufiq oleh Allah dengan mendapatkan karunia ini
hendaklah ia meningkatkan kapasitas dan prestasi dirinya, karena jika

tidak maka keberadaannya tidak jauh beda dengan orang-orang pada
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umumnya, dan kami akan mengemukakan secara global beberapa

adab yang patut untuk diteladani bagi orang yang hafal kitab Allah

Subhanahu wata’ala, diantaranya :

D

2)

3)

4

S)

6)

7

Hendak!ah ia niengikhlaskan niat karena Allah dalam hafalannya,
tilawahnya dan mengajarnya.

Hendaklah ia senantiﬁsa berinteraksi dengan Al Qur’an senantiasa
melakukan muroja’ah sehingga ia tidak lupa atau lupa beberapa
darinya.

Hendaknya dengan hafalan yang ia miliki tidak bertujuan untuk
meraih © dunia atau bagian darinya; yang berupa harta,
kepemimpinan, kekuasaan, memposisikan dirinya diatas yang lain,
ingin mendapatkan pujian dari 'orang lain atau ingin menarik
perhatian orang lain dan lain sebagainya.

Senantiasa berusaha untuk memiliki halagoh Al Qur’an, guna
meneladani Rasulullah Shallallabu Alaihi Wasallam.

Selalu berusaha mengajarkan Al Qur’an kepada sesama manusia,
menyeru mereka untuk mempelajari dan menghafalkannya serta
memberikan taujih kepada merekd terhadap akhlaq dan adab-
adabnya. '

Menyambut baik dan bersikap lembut terhadap oral:lg yang datang
untuk membaca Al Qur’an dihadapannya.

Mengamalkan Al Qur’an dan tidak menyalahi hukum-hukum dan

syariat-syariatnya,bukan sebagai orang yang hafal hurufnya akan



tetapi lalai akan batasan— batasannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi
Wasallam bersabda : “Dan 'AIQur."an iti akan menjadi Hujjah
bagimu atau Hujjah atasmu™ Hadits riwayat Muslim (223).

d. Hendaknya ia membedakan malam harinya dengan malam-malam hari
orang-orang pada umumnya, dengan bangun malam untuk
melaksanakan Shalat malam sekedar apa yan.g Allah telah memberikan
kemudahan baginya; karena sesungguhnya para huffadz salafus shalih
mereka adalah orang-orang yang terbiasa qiyamul lail dan bermunajat
kepada Allah diwaktu sahur.

2. Metode Pembelajaran

Metode mengandung pengertian suatu jalan yang harus dilalui
untuk mencapai suatu tujuan (Nur Uhbiyati, 1999 : 99). Makin baik
metode yang digunakan makin efektif pula pencapaian tujuan untuk
menetapkan lebih dahulu apakah sebuah metode dapat disebut baik
dipertukan acuan yang bersumber dari beberapa faktor. Faktor utama yang
menentukan adalah tujuan yang akan dicapai yaitu berpedoman pada

indikator dan kompetensi dasar maupun standar kompetensi.
Pembelajaran merupakan proses, cara menjadikan orang atau makhluk
hidup belajar (Kamus Bahasa Indonesia, 1997 : 15). Proses pembelajaran

terjadi dalam suatu ruang lingkup yang terbatas sehingga sukses tidaknya

akan tergantung pada kondusifnya proses pembelajaran tersebut.
Penerapan suatu metode ke dalam setiap situasi pengajaran

haruslah mempertimbangkan dan memperhatikan dari  berbagai




kemungkinan-kemungkinan, yang dapat mempertinggi mutu  dari
efektivitas suatu metode tertentu, adapun hal-hal yang harus diperhatikan
dalam pemilihan metode tersebut adalah (Tayar Yusuf dan Syaiful anwar,
1995:7):
a. Tujuan yang hendak dicapai
Pada ‘setiap mata pelajaran tertentu biasanya memiliki tujuan
yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya.
b. Kemampuan Guru
Efektif tidak:.lya suatu metode juga sangat dipengaruhi pada
kemampuan guru memakainya, di samping kepribadian guru memang
cukup dominan pengaruhnya.
¢. Anak didik |
Hal lain yang juga perlu diperhatikan oleh seorang guru dalam
memilih dan menetapkan suatu metode adalah anak didik. Dimana
guru berhadapan dengan berbagai macam potensi dan fitrah yang
berbeda yang memberi kemungkinan dan sekaligus harapan untuk
berkeml;ang dengan baik dan menjadi pribadi yang sempurna.
d. Situasi dan kondisi pengajaran di mana berlangsung
Situasi dan kondisi saat mana berlangsungnya pengajaran
hendaknya juga diperhatika.n dan dipertimﬁangkzin didalam memilih

suatu metode.
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e. Fasilitas yang tersedia
Tersedianya sarana dan prasarana atau alat media pengajaran
sangat menentukan terhadap efektif tidaknya suatu metode.
f. Waktu yang tersedia
Dalam menyampaikan suatu materi, guru juga harus
memperhatikan masalah waktu apakah waktu 3;an.g tersedia cukup atau
tidak, apabila waktu yang tersedia sedikit apakah cukup untuk metode
demonstrasi atau eksperimen, tentunya metode tersebut akan
memerlukan waktu yang lama, maka dari itu waktu juga perlu
diperhatikan sebelum penggunaan metode.
g. Kebaikan dan kekurangan suatu metode
Penggunaan berbagai macam metode yang bervariasi di kelas akan
memberikan keuntungan bagi guru dalam mengajar, krena guru akan
mengetahui kelebihan dan kekurangan suatu metode.
3. Kurikulum Tahfidz

Kurikulum adalah : Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan  kegiatan pembelajaran  untuk mencapai  tujuan
pendidikan tertentu . |

Kurikulum yang digunakan adalah kurikulum nasional plus. Proses
pembelajaran pada penanaman pemahaman siswa terhadap konsep ilmu
pengetahuan (confent knowledge), pengembangan kemampuan berpikir
kreatif, kritis, analitis dan berorientasi pada pemecahan masalah (thingking
skills), ketrampilan vokasional (life skill), dan kepemimpinan serta
penanaman apresiasi terhadap seni dan budaya. Nilai- nilai kelslaman

menjadi landasan utama bagi segala proses pembelajaran didalam maupun

-
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diluar kelas. Struktur kurikulum terdiri atas sejumlah mata pelajaran.

beban belajar, dan kalgnder pendidikan. Kurikulum yang dikembangkan
oleh MTs Muhammadiyah untuk kelas VII adalah kurikulum 2013
sedangkan untuk kelas VIII dan IX masih mengacu pada KTSP ditambah

dengan kurikulum khusus yang menjadi ciri khas Madrasah.

Struktur dan muatan kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah yang fertuang dalam Standar Isi meliputi lima kelomp'ok mata

pelajaran sebagai berikut ini:

1. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

2

Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;

3. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;

4.

Kelompok mata pelajaran estetika;

5. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan.

Kelompok mata pelajaran tersebut memiliki cakupan dan kegiatan masing-

masing seperti yang tertuang dalam PP 19/2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan (SNP) pasal 6 ayat (1) dan pasal 7 berikut:

Celompo

1. | Agama dan Akhlak
Mulia

Kelompok mata pelajaran
agama dan akhlak'mulia
dimaksudkan untuk \
n‘lembentukupcs'eftzi_didik ‘
menjédi: .'nianuéia. yang

beriman dan bertakwa

| kepada Tuhan Yang Ma;ha

Esa serta berakhlak: mulfa;_
Akhlak mulia mencakup
etika, budi pekerti, atau_

moral sebagai perwujudan

dari pendidikan agama.

Lairatuii

Kegiatan keagamaéﬁ,

| pembelajaran

.  kewarganegaraan

dan pembinaan
 kepribadian/ akhlak
mulia, pembelajaran
ilmu pengetahuan
i_.dan teknologi,

'| estetika, jasmani,

olahraga dan
kesehatan, dan
pengembangan diri/
ekstrakurikuler




L
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kesadaran dan wawasan
peserta didik akan status,
hak, dan kewajibannya
dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara, serta
peningkatan kualitas
dirinya sebagai manusia.
Kesadaran dan wawasan
termasuk wawasan
kebangsaan, jiwa dan
patriotisme bela negara,
penghargaan terhadap hak-
hak asasi manusia,
kemajemukan bangsa,
pelestarian lingkungan
hidup, kesetaraan gender,
demokrasi, tanggung
jawab sosial, ketaatan pada
hukum, ketaatan
membayar pajak, dan
sikap serta perilaku anti
korupsi, kolusi, dan

nepotisme.

No 'K_‘fi:lbmppk"l}}lapel_f »  Cakupan <l Melalm
9, I -‘Kewérganega-raan. Kelompok mata pelajaran-‘ .I.Kegiatan. —
dan Kepribadian kewarganegaraan dan keagamaan,
kepribadian dimaksudkan | pembinaan
untuk peningkatan kepribadian/akhlak

mulia, pembelajaran

. kewarganegaraan,

bahasa, seni dan
budaya, dan
pendidikan jasmani,
dan pengembangan
diri/ekstrakurikuler




mengapresiasi dan

mengekspresikan

keindahan serta harmoni. il %
mencal«gup"apresiési dan

".ekspres';i_,_{bai'k dalam 5

kehidupan individual =

sehingga mampu

L .
“menikmati dan

No KelompokMapel s Cakupan ;- : ‘Melalui
-3. | ilmu Pen getahuan .Ke'lonﬂlp‘ok maté‘pelaj aréﬁ | Ii(:eéia.t'én
dan Teknologi ilmu pengetahuan dan pembelajaran
teknologi pada SMP/MTs/ | bahasa, matematika,
SMPLB dimaksudkan ilmu pengetahuan
untuk memperoleh alam, ilmu
kompetensi dasar ilmu pengetahuan sosial,
pengetahuan dan teknologi | keterampilan/kejurua
serta membudayakan n,
berpikir ilmiah secara dan/atau teknologi
kritis, kreatif dan méandiri. | informasi dan
| komunikasi, serta
muatan lokal yang
.j relevan.

4. | Estetika Kelompok mata'peléjgmn Kegiatan bahasa,
estetika dimaksudkan | seni dan budaya,
untuk meningkatkan ‘keterampilan, dan
.scnsitivitafs’, kemampuan j muatan lokal yang
mgngeks_p’i_‘csikan din relevan, dan
kcmainpu"éan_..mengapresiasf -: _pen'gembangan diri/

eindahan dan harimoni. | ekstrakurikuler
Kemampuan . a
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untuk meningkatkan
potensi fisik serta
membudayakan sportivitas
dan kesadaran hidup sehat.
Budaya hidup sehat
termasuk kesadaran, sikap,
dan prilaku hidup sehat
yang bersifat individual
ataupun yang bersifat
kolektif kemasyarakatan
seperti keterbebasan dari
perilaku seksual bebas,
kecanduan narkoba,
HIV/AIDS, demam
berdarah, muntaber, dan
penyakit lain yang

potensial untuk mewabah.

No,| Kelompok Mapel | . . Cakupan L Al Melalm
| | ;nensyukuri hidup, h | ]
maupun dalam kehidupan
kemasyarakatan sehingga
mampu menciptakan
kebersamaan yang
harmonis.
5. | Jasmani, Olahraga | Kelompok mata pelajaran | Kegiatan pendidikan
dan Kesehatan jasmani, olahraga dan jasmani, olahraga,
kesehatan pada SMP/MTs/ pendidikan
SMPLB dimaksudkan kesehatan, 1lmu

pengetahuan alam,
dan muatan lokal
yang relevan, dan
pengembangan diri/
ekstrakurikuler




Struktur kurikulum yang digunakan di MTs Muhammadiyah Wonosari
merujuk pada Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 dan Permenag No. 2
Tahun 2008 yang didalamnya dijelaskan bahwa struktur kurikulum MTs
meliputi subtansi pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan
selama tiga tahun mulai kelas VII sampai dengan kelas IX.

Struktur kurikulum MTs Muhammadiyah Wonosari meliputi substansi
pembelajaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama tiga tahun
mulai kelas VII samp;ai dengan kelas IX. struktur kurikulum disusun
berdasarkan standar kompetensi lulusan dan standar kompetensi mata
_ pelajaran dengan ketentuan sebagai berikut: |

a. Kurikulum MTs Muhammadiyah Wonosari memuat 16 mata pelajaran,
muatan lokal, dan pengembangan diri .

b. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAT) di MTs Muhammadiyah
Wonosari terdiri atas Qur’an Hadist, Aqidah Ahklaq, Figih, Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), dan mata pelajaran Bahasa arab

¢c. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan
kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah,
termasuk keunggulan daerah. -

d. Pengembangan diri bertujuan memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai dengan
kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik se_suai dengan kondisi
madrasah yang difasilitasi atau dibimbing oleh konselor, guru, atau tenaga
kependidikan yang dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan ekstrakurikuler
maupun dalam bentuk pelayanan konseling.

e. Substansi mata pelajaran IPA terdiri dari biologi, fisika, dan kimia dan IPS
terdiri dari geografi, ekonomi, dan sejarah '
f.  Alokasi waktu satu jam pembelajaran adalah 40 menit.
Muatan kurikulum SMP/MTs meliputi sejumlah mata pelajaran yang
keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi peserta didik dan

materi muatan lokal serta pengembangan diri.
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Satu diantara mata pelajaran agama wajib yang diselenggarakan di MTs
Muhammadiyah Wonosari adalah Al Qur’an Hadits. Mata pelajaran Qur'an-
Hadis MTs ini merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan mata
pelajaran Qur'an-Hadis pada jenjang MI dan MA, terutama pada penekanan
kemampuan membaca Al-Qur'an-Hadis, pemahaman surat-surat pendek, dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan mata pelajaran
Al-Qur'an-Hadis adalahi |

1. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur'an dan hadis.

2. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur'an dan
hadis sebagai pgdoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

3. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih salat, dengan
menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kz;ndungan surat/ayat dalam
surat-surat pendek yang mereka baca

Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur'an-Hadis di Madrasah Tsanawiyah

meliputi:

1. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid.

2. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman,
interpretasi ayat, dan hadis dalam memperkaya khazanah intelektual.

3. Menerapkan isi kandungan ayat/hadis yang merupakan unsur pengamalan
nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Mempelajari Al Qur’’an adalah kewajiban bagi setiap mushlim, karena
Al Qur’an adalah sumber hukum Islam sebagai pedoman dan pegangan agar
manusia tidak sesat. Al Qur’an merupakan satu diantara pelajaran khusus yang .
diz_tjarkan di Madrasah Tsanawiyah. Pelajaran ini diajarkan dengan tujuan
untuk meningkatkan kompetensi peserta didik dalam menghafal dan
memahami ayat Al Qur’an dan Hadits dengan benar. Termasuk di dalamnya
yakni memahami kandungan ayat atau hadits. '

Menghafal Al Qur’an yang ideal adalah membaca ayat-ayat itu dengan
tajwid yang benar, memahami kata demi kata, lalu berusaha menyimpan di
dada. Menghafal Al Qur’an adalah menyimpan kata demi kata dari “surat
cinta” Sang Kekasih di dalam benaklhati kita. Ketika ayat-ayat yang berisi
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petunjuk dalam menjalani kehidupan itu telah bersemayam dengan bepar di
dada Kkita, insya Allah pencerahan demi pencerahan akan datang, ketenangan

dan rahmat akan menaungi kehidupan kita. Dina Y. Sulaeman (2007:130-132)



